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Abstract

This study aims to analyze the influence of leadership style, teamwork, and communication on
employee performance at PT. Bank XYZ (Persero) Thk. The research background is based on the
importance of improving employee performance to support organizational productivity and success,
particularly in the highly competitive banking sector. This research employed a quantitative method
with an associative approach. Data were collected through questionnaires distributed to 69
respondents who are employees of PT. Bank XYZ (Persero) Tbk., and then analyzed using validity and
reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis. The results show
that leadership style, teamwork, and communication partially have a positive and significant effect on
employee performance. These findings indicate that effective leadership, strong teamwork support,
and open and clear communication can enhance employee performance. In conclusion, the company
needs to continuously optimize leadership practices, foster a strong teamwork culture, and strengthen
communication patterns to further improve employee performance.
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Pendahuluan

Indonesia sebagai negara berkembang berupaya meningkatkan pemerataan pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi nasional melalui peran strategis BUMN, khususnya sektor perbankan
(Simatupang et al., 2023). Pada 2025, perbankan Indonesia menghadapi transformasi digital yang
diarahkan oleh dua roadmap utama, yaitu RP21 dari OJK dan BSPI 2025 dari Bank Indonesia. Kedua
roadmap tersebut berfokus pada digitalisasi, kolaborasi bank-fintech, serta penguatan regulasi.
Tujuannya adalah memperkuat daya saing nasional, mendorong inklusi keuangan, dan memodernisasi
sistem pembayaran. pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi meningkatkan
persaingan antar institusi, sehingga manajemen yang efektif menjadi krusial. Organisasi sebagai entitas
sosial memanfaatkan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan, di mana sumber daya manusia
merupakan faktor kunci keberhasilan (Triana & Yofi, 2024).

PT. Bank XYZ sebagai salah satu BUMN menunjukkan kinerja positif pada 2025 melalui
peningkatan penyaluran kredit, penghimpunan dana, dan laba perusahaan. Keberhasilan ini didukung
oleh efektivitas pemasaran, analisis kredit, pelayanan nasabah, efisiensi operasional, serta transformasi
digital. Faktor internal seperti gaya kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi berperan penting
dalam mendukung kinerja karyawan. Sumber daya manusia menjadi penentu utama keberhasilan
perusahaan, karena kemampuan dalam mengelola SDM secara optimal akan berdampak pada
pencapaian target organisasi dan keberlanjutan pertumbuhan di tengah persaingan industri perbankan
(Aurelia, 2024).

Kinerja merupakan pencapaian kerja yang berasal dari pelaksanaan rencana organisasi oleh
pimpinan dan karyawan, yang digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan organisasi dalam mencapai
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tujuan yang ditetapkan. Kinerja karyawan mencerminkan seberapa baik atau buruk tugas yang
dilaksanakan, sehingga kualitas hasil kerja sangat menentukan kinerja organisasi secara keseluruhan
(Rachman et al., 2024). Kinerja tidak hanya berkaitan dengan intensitas upaya, tetapi juga perilaku
efektif dan kontribusi karyawan terhadap pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, setiap
karyawan perlu memahami tanggung jawab, tujuan kinerja, serta indikator pencapaiannya. Secara
umum, Kkinerja dipandang sebagai hasil kuantitas dan kualitas pekerjaan yang selaras dengan
kewajiban, di mana kualitas sumber daya manusia berperan penting dalam mendukung Kinerja
individu, tim, maupun perusahaan (Dewi, 2025).

Kinerja karyawan memegang peran penting dalam kesuksesan organisasi perbankan di
Indonesia, termasuk PT. Bank XYZ (Persero) Tbk. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, karena pemimpin yang mampu memotivasi, memberi arahan jelas, dan membangun
hubungan baik akan meningkatkan etos kerja, loyalitas, serta budaya kerja yang positif.
Kepemimpinan adalah proses memengaruhi orang lain untuk memahami, menyetujui, dan
melaksanakan tugas secara efisien guna mencapai tujuan bersama (Arist & Haryani, 2024).
Kepemimpinan mencakup kemampuan mengarahkan individu maupun kelompok serta mengelola
sumber daya organisasi (Susanto & Rahayu, 2024). Namun, gaya kepemimpinan tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap kinerja tanpa adanya motivasi tinggi dari karyawan, sehingga
efektivitas kepemimpinan sangat dipengaruhi faktor internal lainnya (Hasanah, 2022).

Kerja sama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan selain kepemimpinan, sehingga perlu
dikelola dengan baik oleh organisasi. PT. Bank XYZ (Persero) Tbk. menempatkan kolaborasi sebagai
elemen kunci dalam membentuk kinerja unggul dan berkelanjutan. Menurut, Kerja sama tim
merupakan kolaborasi individu dengan berbagai keterampilan yang dapat meningkatkan produktivitas
dan pencapaian tujuan (Rachman et al., 2024). Kerja sama tim mendukung pencapaian visi dan misi
organisasi melalui kontribusi bersama. Namun, kerja sama tim tidak selalu berdampak positif, karena
dominasi individu dan lemahnya sinergi dapat menghambat peningkatan kinerja (Rahmawati et al.,
2024 ; Putra & Rahmawati, 2022).

Dalam organisasi besar seperti PT. Bank XYZ (Persero) Tbk, komunikasi menjadi pondasi
utama selain kerjasama tim dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan harmonis.
Komunikasi tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga mencakup pemahaman, empati, kejelasan
peran, dan pembangunan kepercayaan yang menghubungkan visi perusahaan dengan implementasi
lapangan (Ali et al., 2024). Komunikasi yang efektif membantu karyawan mengekspresikan perasaan
dan pikiran sehingga dapat meminimalisir kesenjangan antar rekan kerja. Komunikasi berfungsi
menyamakan persepsi dalam organisasi karena seluruh sistem operasional dan manajemen digerakkan
oleh komunikasi. Namun, komunikasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
kecuali dikombinasikan dengan variabel lain seperti lingkungan kerja, sehingga komunikasi saja
belum cukup untuk meningkatkan kinerja (Saputri, 2024 ; Supryanita et al., 2023).

Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu, masih terdapat research gap dalam kajian
mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi terhadap kinerja karyawan
di sektor perbankan. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada koperasi dan BPR,
sementara bank konvensional seperti PT. Bank XYZ (Persero) Tbk. jarang dijadikan objek. Selain itu,
terdapat inkonsistensi temuan, khususnya pada variabel komunikasi, di mana beberapa studi
menunjukkan pengaruh signifikan, sedangkan penelitian (Supryanita et al., 2023) memberikan hasil
berbeda. Kondisi ini menegaskan perlunya penelitian yang lebih komprehensif dan kontekstual.
Pemilihan PT. Bank XYZ didasarkan pada posisinya sebagai BUMN terbesar dengan cakupan
operasional luas dan struktur organisasi kompleks. Dalam era transformasi digital dan persaingan
perbankan yang ketat, penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan empiris sekaligus rekomendasi
praktis bagi pengelolaan SDM perbankan BUMN. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh gaya kepemimpinan, kerjasama tim dan komunikasi terhadap kinerja karyawan secara
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simultan dan parsial untuk meningkatkan literatur akademis dan memberikan wawasan yang berguna
bagi pengembangan strategi manajemen sumber daya manusia.

Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Kinerja Karyawan

Kinerja pada dasarnya mencerminkan hasil kerja karyawan sesuai tanggung jawab yang
diberikan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Sementara itu, kinerja juga dipahami sebagai
pencapaian tugas dan tanggung jawab yang dilaksanakan sesuai bidang keahliannya (Silaen, 2021 ;
Nurdin et al., 2023). Kinerja yang baik tercapai apabila harapan individu selaras dengan tujuan
organisasi (Budiyanto & Mochklas, 2020). Kinerja karyawan memberikan manfaat bagi individu dan
organisasi karena merupakan hasil dari pencapaian prestasi kerja yang optimal (Rumawas, 2021).
Faktor kinerja karyawan meliputi efektivitas dan efisiensi sebagai tolok ukur keberhasilan organisasi,
otoritas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan pekerjaan, serta disiplin yang tercermin dari kepatuhan
karyawan terhadap aturan perusahaan (Cherryryan, 2024). Kinerja karyawan dapat diukur melalui
beberapa indikator, yaitu: kuantitas, yang menunjukkan jumlah hasil kerja seperti banyaknya siklus
aktivitas yang diselesaikan. Kualitas, yang mencerminkan kepatuhan terhadap prosedur, disiplin, dan
dedikasi dalam mencapai tujuan kerja. Kerja sama, yaitu kemampuan karyawan untuk berkolaborasi
dengan rekan kerja dalam menyelesaikan tugas secara optimal (Khaeruman et al., 2021).

Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri, pola perilaku, dan strategi yang digunakan
pemimpin untuk mempengaruhi bawahan dalam mencapai tujuan organisasi serta menciptakan kinerja
yang berkualitas (Aisyah & Wardani, 2020; Latif & Sunarto, 2024). Terdapat empat jenis gaya
kepemimpinan. Pertama, gaya kepemimpinan direktif yaitu pemimpin memberikan arahan spesifik
agar bawahan memahami tugas yang harus dikerjakan. Kedua, gaya kepemimpinan suportif
ditunjukkan melalui sikap ramah serta perhatian besar terhadap bawahan. Ketiga, gaya kepemimpinan
partisipatif yaitu pemimpin melibatkan bawahan melalui konsultasi dan penggunaan saran sebelum
mengambil keputusan. Keempat, gaya kepemimpinan berorientasi pada prestasi dengan cara
menetapkan target menantang serta menuntut hasil kerja yang baik dari bawahan (Suwanto, 2019).
Gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, leader member relation yang
menunjukkan sejauh mana dukungan anggota diberikan kepada pimpinannya. Kedua, struktur tugas
yang berkaitan dengan kejelasan penyusunan tugas serta adanya prosedur yang terarah. Ketiga, posisi
kewenangan yang menggambarkan pengaruh pemimpin dalam aspek wewenang, termasuk
pengangkatan, pemberhentian, penegakan disiplin, promosi, dan kenaikan jabatan. Gaya
kepemimpinan memiliki lima indikator, yaitu kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan
memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan, kemampuan
mengendalikan emosi (Almahdali et al., 2025).

Kerjasama Tim

Kerja sama tim merupakan metode efektif untuk menggabungkan keahlian individu sehingga
tercipta solusi inovatif dan pendekatan terarah dalam menyelesaikan masalah. Kerja sama tim
dipahami sebagai kolaborasi antarindividu dengan keahlian berbeda yang dihimpun secara terorganisir
bersama manajemen guna mencapai tujuan bersama (Triana & Yofi, 2024 ; Aquino, 2020). Kerjasama
tim memberikan berbagai manfaat dalam lingkungan kerja yaitu kerjasama tim dapat mempermudah
pemecahan masalah, mempercepat penyelesaian pekerjaan, serta memungkinkan anggota untuk saling
belajar. Selain itu, kerjasama tim juga mempererat hubungan antar individu, meningkatkan
produktivitas, dan mendorong keterlibatan yang lebih tinggi. Tidak hanya itu, terciptanya suasana kerja
yang positif, berkurangnya hierarki vertikal, serta meningkatnya efisiensi pekerjaan menjadi dampak
penting dari sinergi dalam tim (Fadillah et al., 2025). Faktor pada kerjasama tim adalah keahlian dan
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pengalaman, kepribadian dan karakteristik, tujuan yang jelas, keseimbangan peran, komunikasi yang
jelas (Dylanesia, 2024). Indikator kerjasama tim meliputi, kerjasama, kepercayaan dan kekompakan.

Komunikasi

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari satu pihak kepada pihak lain agar dapat
dipahami, yang melibatkan pengirim, penerima, dan saluran komunikasi, serta dapat berbentuk verbal
maupun nonverbal. Komunikasi juga dipandang sebagai aktivitas dasar manusia yang memungkinkan
terjalinnya hubungan dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah tangga, tempat kerja, maupun
masyarakat, serta menjadi aspek penting dalam organisasi maupun perusahaan (Ambarwati et al., 2024
; Yuniasih, 2021). Jenis-jenis komunikasi adalah komunikasi, komunikasi nonverbal, komunikasi
formal, komunikasi, komunikasi horizontal, komunikasi vertikal, komunikasi lintas fungsional
(Robbins & Judge, 2021). Komunikasi diukur dengan beberapa indikator yaitu kemudahan dalam
memperoleh informasi, intensitas komunikasi, efektivitas komunikasi, tingkat pemahaman pesan dan
perubahan sikap (Divia Oktora et al., 2023).

GAYA H1
KEPEMIMPINAN (X1) l

H2
KERJASAMA TIM (X2) > mé@'ﬁ;ﬁ )

. b

KOMUNIKASI (X3)

Hipotesis Penelitian

Berikut penjelasan yang telah tersusun, sebagai berikut:

H1 : Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

H2 : Kerjasama Tim berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

H3 : Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan.

H4 : Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode exsplanatory research dengan pendekatan kuantitatif
untuk menjelaskan hubungan antara gaya kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi terhadap
kinerja karyawan (Candra Susanto et al., 2024). Penelitian dilakukan di PT. XYZ (Persero) Tbk. pada
Februari—Agustus 2025 dengan populasi 69 karyawan yang sekaligus dijadikan sampel melalui teknik
sampel jenuh, karena jumlahnya kecil dan memungkinkan untuk diteliti sepenuhnya. Penggunaan
seluruh populasi sebagai responden bertujuan meningkatkan akurasi data, meminimalisir bias, serta
menghasilkan temuan yang relevan dengan kondisi aktual di lapangan (Suryaputri et al., 2023). Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji instrument, uji normalitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan koefisien determinasi.
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Definisi Operasional Variabel

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan bidang yang dipercayakan. Diukur dengan
indikator kuantitas, kualitas dan kerjasama.
Gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku, ciri, dan strategi yang digunakan oleh seorang
pemimpin untuk memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi bawahan dalam rangka mencapai
tujuan organisasi. Diukur melalui indikator kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan
memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan bawahan dan kemampuan
mengendalikan emosi.
Kerjasama tim merupakan bentuk kolaborasi terorganisir antara individu-individu dengan keahlian
yang beragam untuk mencapai tujuan bersama. Diukur dengan indikator kerjasama, kepercayaan dan
kekompakan.
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi antara dua pihak yang bertujuan untuk menciptakan
pemahaman bersama. Diukur melalui indikator kemudahan dalam memperoleh informasi, intensitas
komunikasi, efektivitas komunikasi, tingkat pemahaman pesan dan perubahan sikap.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No Variabel Indikator Pearson Correltion R tabel Keterangan
1 X1 X1.1 0,654 0,236 Valid
X1.2 0,814 0,236 Valid
X1.3 0,833 0,236 Valid
X1.4 0,873 0,236 Valid
X1.5 0,769 0,236 Valid
2 X2 X2.1 0,842 0,236 Valid
X2.2 0,849 0,236 Valid
X2.3 0,854 0,236 Valid
3 X3 X3.1 0,772 0,236 Valid
X3.2 0,828 0,236 Valid
X3.3 0,910 0,236 Valid
X3.4 0,882 0,236 Valid
X3.5 0,846 0,236 Valid
4 Y Y11 0,815 0,236 Valid
Y1.2 0,881 0,236 Valid
Y1.3 0,814 0,236 Valid

Berdasarkan tabel 1 uji validitas di atas, diketahui nilai r tabel sebesar 0,236 yang diperoleh
dari 69 sampel responden dan signifikannya yaitu 0,5, nilai r hitung variabel Gaya Kepemimpinan
(X1), Kerjasama Tim (X2) dan Komunikasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang dapat dilihat
pada nilai Pearson Correlation nilainya lebih besar daripada r tabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa
semua item tersebut valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X1) 0,849 Reliabel
Kerjasama Tim (X2) 0,804 Reliabel
Komunikasi (X3) 0,902 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,783 Reliabel

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki
Cronbach Alpha lebih dari 0,06 yang berarti bahwa seluruh instrumen penelitian ini dinyatakan
reliabel.
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Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 69
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.04670437

Most Extreme Differences Absolute .083
Positive .076

Negative -.083

Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

Uji normalitas dilakukan agar dapat mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov. Terdapat variabel terikat dengan nilai 0,200
yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1] (Constant) .850 911 .933 ] .354
X1 .168 .045 .313 | 3.700 | .000 579 1.726
X2 532 .075 535 7.136 | .000 737 1.357
X3 .089 .040 .182] 2.217] .030 616 | 1.624

Berdasarkan hasil pada tabel 4, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,01
dan VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model
regresi ini. Seluruh variabel independen dapat digunakan secara simultan dalam model tanpa
menimbulkan masalah korelasi yang tinggi antar sesama variabel bebas.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) .850 911 933 ] .354
X1 .168 .045 .313 ] 3.700 | .000
X2 532 .075 535 ] 7.136 | .000
X3 .089 .040 .182 ] 2.217 ] .030

Berdasarkan tabel 5 hasil penelitian diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y =0,850 + 0,168 X1 + 0,532 X2 + 0,089 X3 + ¢

Berikut adalah definisi temuan regresi linier berganda berdasarkan persamaan regresi:

a. Konstanta, memiliki nilai positif yang artinya apabila semua variabel Gaya Kepemimpinan,
Kerjasama Tim dan Komunikasi tidak dimasukkan ke dalam model, maka Kinerja Karyawan akan
bernilai positif.

b. Gaya kepemimpinan memiliki nilai positif yang artinya berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Semakin efektif seorang pemimpin dalam mengarahkan, membimbing, dan memberikan teladan,
maka semakin baik pula hasil kerja yang dicapai.

c. Kerjasama tim memiliki nilai positif dan menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan
terhadap kinerja karyawan. Kondisi ini menandakan bahwa semakin solid, kompak, dan
terjalinnya sinergi antar anggota tim, maka produktivitas dan pencapaian target organisasi akan
meningkat lebih pesat.

d. Komunikasi juga memiliki nilai positif yang artinya berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Komunikasi yang efektif, baik antara atasan dengan bawahan maupun antar sesama rekan kerja,
memungkinkan informasi tersampaikan dengan jelas, mengurangi kesalahpahaman, dan
mempercepat proses penyelesaian pekerjaan.
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Uji t
Tabel 6. Hasil Uji t

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) .850 911 933 ] .354
X1 .168 .045 .313 ] 3.700 | .000
X2 532 .075 535 ] 7.136 | .000
X3 .089 .040 .182 ] 2.217 ] .030

Berdasarkan tabel 6 hasil interpretasi sebagai berikut:

a. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga, Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan
yang diterapkan, semakin meningkat pula kinerja karyawan.

b. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga, Kerjasama Tim berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kerja sama tim memberikan kontribusi
utama dalam meningkatkan kinerja karyawan.

c. Nilai signifikan 0,030 < 0,05 sehingga, Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan. Artinya, komunikasi yang efektif antar anggota organisasi turut memperkuat
pencapaian kinerja karyawan.

Uji F
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 202,051 3 67,350 58,762 .000°
Residual 74,500 65 1,146
Total 276,551 68

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada tabel 7 menunjukkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan
(X1), Kerjasa Tim (X2), dan Komunikasi (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y). Dengan demikian, model regresi linier berganda yang digunakan dalam
penelitian ini layak dan valid untuk menjelaskan pengaruh ketiga variabel bebas terhadap variabel
terikat.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .855% 731 .718 1.07059

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 8 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,718 mengindikasikan bahwa 71,8% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variable Gaya
Kepemimpinan (X1), Kerjasama Tim (X2) dan Komunikasi (X3), sedangkan sisanya sebesar 28,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Gaya kepemimpinan merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku dan kinerja
karyawan (Krisnanto et al., 2024). Kepemimpinan efektif mampu memotivasi, mengarahkan, dan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung produktivitas (Gultom & Lumbantoruan, 2021).
Dalam Two Factor Theory, kepemimpinan termasuk kategori hygiene factors yang berperan dalam
menciptakan suasana kerja kondusif sehingga mendorong karyawan bekerja optimal (Herzberg, 1959).
Hasil kuesioner menunjukkan pimpinan cabang aktif memberi arahan, informasi jelas, keputusan tepat,
serta menjaga sikap profesional untuk meningkatkan semangat kerja (Krisnanto et al., 2024). Analisis
penelitian ini membuktikan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Gultom & Lumbantoruan, 2021). Dengan demikian, semakin baik gaya
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kepemimpinan yang diterapkan maka semakin tinggi kinerja yang ditunjukkan karyawan (Krisnanto
etal., 2024).

Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Karyawan

Kerjasama tim merupakan faktor penting dalam meningkatkan produktivitas. Dalam perspektif
Two Factor Theory Herzberg (1959), kerjasama tim dikategorikan sebagai faktor motivator karena
mencerminkan keterlibatan aktif dan sinergi individu dalam mencapai tujuan bersama, sehingga
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja (Herzberg, 1959). Hasil analisis penelitian ini
menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, di
mana karyawan mampu saling mendukung, menjaga kekompakan, dan bekerja sama dalam pencapaian
target (Paseno & Megawaty, 2023). Kerjasama tim yang baik menciptakan lingkungan kerja kondusif,
memungkinkan individu saling melengkapi dalam menyelesaikan tugas (Sari & Susilo, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa dukungan dari rekan kerja mendorong semangat, tanggung jawab, serta loyalitas
karyawan terhadap organisasi (Sari & Susilo, 2021).

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Komunikasi efektif merupakan elemen penting dalam manajemen organisasi dan termasuk dalam
hygiene factors menurut Two Factor Theory Herzberg (1959), karena menciptakan suasana kerja
kondusif, hubungan harmonis, serta koordinasi yang baik (Herzberg, 1959). Hasil kuesioner
menunjukkan komunikasi antar karyawan maupun dengan pimpinan berjalan cukup baik melalui
kemudahan memperoleh informasi, diskusi rutin, dan interaksi yang efektif sehingga koordinasi lebih
lancar, kesalahpahaman berkurang, dan masalah cepat terselesaikan (Utami, 2021). Analisis
membuktikan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, di mana semakin baik
komunikasi antara pimpinan dan karyawan maupun antar rekan kerja, semakin tinggi kinerja yang
dicapai (Rachmawati & Wulandari, 2020). Komunikasi efektif juga memastikan informasi, instruksi,
serta umpan balik tersampaikan jelas, mengurangi kesalahpahaman, dan meningkatkan koordinasi
pelaksanaan tugas (Utami, 2021).

Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Secara simultan, gaya kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi terbukti berpengaruh
positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan, menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut
memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kinerja (Rahayu & Santo, 2024). Meskipun
demikian, masih terdapat faktor lain di luar model penelitian ini yang turut memengaruhi kinerja
(Rahayu & Santo, 2024). Dalam konteks PT. Bank XYZ (Persero) Tbk., perpaduan gaya
kepemimpinan, kerjasama tim, dan komunikasi menjadi strategi yang relevan untuk membangun
kinerja karyawan secara berkelanjutan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan bahwa gaya kepemimpinan, kerjasama tin dan
komunikasi berpengaruh positif dan signifikn terhadap kinerja karyawan PT. Bank XYZ (Persero)
Tbk. dan disarankan untuk perusahaan perlu mendorong pemimpin di setiap level untuk
mengutamakan keterbukaan dan pengembangan karyawan, serta mempertahankan kerjasama tim
melalui kegiatan team building, forum diskusi lintas divisi, dan pemberian penghargaan terhadap
pencapaian tim. Selain itu, perbankan juga penting menjaga transparansi informasi, memperkuat
komunikasi dua arah, dan memanfaatkan teknologi digital agar pesan tersampaikan dengan cepat dan
tepat. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memperluas cakupan wilayah ke cabang Bank XYZ
lainnya atau bank BUMN, serta menambahkan variabel independen seperti motivasi, kompensasi, atau
kepuasan kerja guna memperdalam analisis faktor yang memengaruhi kinerja karyawan.
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